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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Sumatera Selatan merupakan provinsi yang ada di Nusantara yang beribu 

Kota yaitu Palembang. Sejak dahulu Kota Palembang dikenal sebagai kota 

perdagangan, karena posisinya yang strategis dalam lalu lintas perdagangan masa 

lalu dan bermuara dijalur pelayaran yang cukup ramai yaitu Selat Bangka. Letak 

yang strategis ini membuat kota Palembang menjadi tempat persinggahan para 

pedagang asing. Persinggahan para pedagang asing di Palembang menimbulkan 

banyaknya pemukiman yang berbasis etnis seperti; Etnis China, Arab dan India 

yang berlayar ke Nusantara. Keragaman etnis ini menunjukkan bertapa ramai 

keadaan kota Palembang pada saat itu. Tujuan kedatangan orang asing adalah 

untuk berdagang karena kota Palembang adalah tempat yang strategis dan juga 

sebagai tempat persinggahan bagi para pedagang. Kota Palembang berubah 

menjadi pusat ekonomi, banyak orang asing datang untuk memperdagangkan 

barang dagangan aslinya yang kemudian mereka bertujuan untuk menetap dan 

tinggal di kota Palembang (Tyas, 2017 : 353-354; Wienty, 2008: 188). 

Salah satu etnis pendatang yang paling banyak di Palembang adalah orang-

orang yang berasal dari Hadramaut. Etnis Arab telah menepati Kota Palembang 

sejak abad VII Masehi. Sebelum melanjutkan perjalanan ke Cina, mereka terlebih 

dahulu singgah di Palembang. Menurut catatan dalam jurnal Arkeologi 

Siddhayatra: Perubahan Gaya Arsitektur Pada Rumah Tinggal di Situs Al-

Munawwar Palembang (2014: 133), kelompok etnis ini awalnya merupakan 

pedagang perantara, seiring dengan perjalanan waktu mereka kemudian menetap 

dan menikah dengan penduduk Palembang. Oleh karena itu, banyak etnis Arab di 

Palembang yang tersebar di Daerah Iliran dan Daerah Ulu Kota Palembang. 

Palembang juga dikenal dengan istilah waterfont (tepi laut), rumah menghadap ke 

air dengan anak-anak sungai besar dan kecil yang memotong tepiannya. 

Permukiman penduduk sepanjang tepian Sungai Musi dipenuhi oleh rumah-rumah 

rakit dari bambu dan rumah kayu terapung. Oleh karena itu pada masa 



pemerintahan Sultan Abdurrahman (Pangeran Ario Kusumo), orang Arab diberi 

keistimewaan untuk tinggal di Palembang karena jasa mereka dalam 

meningkatkan perekonomian Kesultanan Palembang Darussalam. Sultan 

Abdurrahman (Pangeran Ario Kusumo), membagikan kota tersebut berdasarkan 

ruang air yang terbentuk delta akibat dikelilingi anak-anak Sungai yang 

mempunyai tapal kampung berdasarkan aliran sungai (Santun, 2011: 4). 

Kehadiran orang Arab di Palembang tidak membawa konflik terhadap 

masyarakat pribumi, justru etnis Arab dan orang-orang Palembang berkerja sama 

dalam melakukan kontak perdagangan. Mayoritas komunitas Arab di Palembang 

adalah keturunan Ba’alawi yang dianggap sebagai keturunan Nabi Muhammad 

SAW. Ba’alawi ialah gelar yang diberikan kepada mereka yang berketurunan dari 

Alwi bin Ubaidullah bin Ahmad Al-Muhajir bin Isa Ar-Rumi bin Muhammad An-

Naqib bin Ali Al-Uraidhi bin Jafar ash-Shadiq bin Muhammad Al-Baqir bin Ali 

Zainal Abidin bin Husain putra Ali bin Abi Thalib dan Siti Fatimah binti 

Muhammad. Ba’alawi juga dikenal dengan sebutan Sayyid  (pemimpin/petunjuk), 

Sayyid digunakan untuk julukan bagi ahli tasawuf dan para ahli yang termasuk 

ahlul bait (keluarga Nabi Muhammad SAW) yang bergelar Habib/Hababah (Arif, 

2010: 351). 

Habib untuk panggilan bagi laki-laki sedangkan Hababah untuk panggilan 

perempuan. Kata Sayyid hanya digunakan sebagai atribut atau keterangan dan 

bukan sebagai gelar, misal Habib Ahmad tetapi tidak mungkin Ahmad adalah 

seorang Habib. Oleh karena itu, gelar kesukuan menandakan ciri bahwa mereka 

adalah seorang yang berasal dari etnis Arab (Van den Berg, 2010: 33). Etnis Arab 

memiliki komunitasnya masing-masing, baik tempat tinggal, organisasi, maupun 

perkumpulan. Perkampungan Arab ini biasanya membentuk suatu kompleks yang 

dikenal dengan “pater familias” (kepala keluarga besar). Perkampungan Arab di 

Palembang, secara geografis tersebar diseberang Ilir dan seberang Ulu. Daerah Ilir 

Perkampungan Arab berada di Kuto Batu dikelurahan Kuto Batu Kecamatan Ilir 

Timur I. Sementara di seberang Ulu, Perkampungan Arab berada di Sungai 

Lumpur dikelurahan 9-10 Kecamatan Seberang Ulu II, Perkampungan Arab 

Lorong BBC dikelurahan 12 Ulu Kecamatan Seberang Ulu II, Perkembangan 



Arab Al-Munawwar dikelurahan 13 Ulu Kecamatan Sebarang Ulu II, 

Perkampungan Arab Assegaf dikelurahan 16 Ulu Kecamatan Sebarang Ulu II dan 

Perkampungan Arab Al-Hadad, Al-Habsyi, Al-Kaaf dikelurahan 14 Ulu 

Kecamatan Seberang Ulu II (Novita, 2011: 3). Pemukiman etnis Arab disebut 

dengan nama Kampung Arab. Perkampungan Arab yang ada di Palembang 

terletak disepanjang Sungai Musi baik dibagian Ilir maupun dibagian Ulu kota 

Palembang. 

Pemukiman Arab yang paling tua di Palembang adalah kampung Al-

Munawwar. Kampung Al-Munawwar didirikan oleh Al-Habib Muhammad bin 

Abdurrahman bin Agil Al-Munawar. Al-Habib Muhammad bin Abdurrahman bin 

Agil Al-Munawar lahirkan di Kota Shewun Hadramaut pada abad XII Hijriyah. 

Masa kecilnya beliau masih berdiam di Hadramaut, setelah menginjak umur 

dewasa Al-Habib Muhammad bin Abdurrahman merantau kenegeri lain untuk 

memperdalam ilmu. Dalam perantauannya tiba di Kota yang memiliki pusat 

perekonomian yang maju yaitu, Palembang Darussalam pada awal abad XVIII 

Hijriyah (Aseggaf, 1999). Kedatangan etnis Arab di Palembang membawa 

pengaruh baik yaitu dibidang sosial maupun budaya. Meskipun telah terjadi 

adaptasi dengan orang-orang Palembang etnis Arab tetap memelihara tradisi yang 

dimilikinya, khususnya bidang keagamaan dan kesenian (wawancara dengan 

Habib Muhammad, 24 September 2018). Beberapa tradisi keagamaan di kampung 

Arab Al-Munawwar seperti: Rumpak-Rumpakan (tradisi silaturahmi setiap hari 

Idhul Fitri dan Idhul Adha), Haul Aulia (peringatan Tahunan meninggalnya Figur 

Tokoh), Ziarah Kubro (Ziarah kemakam ulama), Maulid Arba’in (tradisi 40 

malam) dan lain sebagainya. Tetapi dalam penulisan ini penulis mengambil yaitu 

Maulid Arba’in (Umari, 2013: 60-63). 

Tradisi Maulid Arba’in dirayakan untuk memperingati kelahiran Nabi 

Muhammad SAW, pelaksanaannya dilaksanakan 40 malam berturut-turut dari 

tanggal 1 Rabi’ul Awwal sampai 10 Rabi’ul Akhir Hijriyah (Tahun Islam). 

Perayaan ini bukan hanya digelarkan di Majelis (tempat perkumpulan), tetapi 

dirayakan juga ditempat rumah warga yang ada di Kampung Arab Al-Munawwar. 

Masyarakat umum diluar Kampung Arab Al-Munawwar diperbolehkan mengikuti 



perayaan tersebut, dalam pelaksanaannya tradisi Maulid Arba’in dilaksanakan 

pada malam hari sehabis sholat Isya (Wawancara dengan Ahmad, 24 September 

2018).  

Masyarakat Kampung Arab Al-Munawwar menyambut gembira setiap 

perayaan tersebut, pada awalnya tradisi Maulid Arba’in ini dilakukan di Kampung 

Al-Munawwar saja, tetapi sejak tahun 2007 perayaan tersebut mulai 

diperkenalkan secara umum, sehingga kegiatan tersebut makin meriah. Setelah 

peneliti melakukan penelitian disekitaran Kampung Arab Al-Munawwar dan 

masyarakat Palembang disekelilingnya. Tradisi Maulid Arba’in dirayakan 

dibeberapa daerah Kota Palembang seperti, di Masjid  Lawang Kidul (5 ilir), 

Majlis Ziarah (kambang katci), Majlis Al-Awwabien (telkom 3 Ilir), dan lain 

sebagainya. Tradisi tersebut memiliki keunikan tersendiri yang mengajak 

masyarakat umum untuk mendekatkan diri kepada Rasullullah SAW. Lebih 

menariknya lagi tradisi Maulid Arba’in ini dilakukan selama 40 hari berturut-turut 

yang sesuai dengan arti kata Arba’in yaitu empat puluh malam baik di Masjid, 

Musholah maupun juga rumah-rumah penduduk yang bersedia kediamannya 

dijadikan perayaan Maulid Arba’in. Setiap tahunnya acara tradisi Maulid Arba’in 

ramai didatangkan orang-orang muslim baik etnis Arab maupun masyarakat 

Palembang disekitarnya. 

Menurut Habib Muhammad selaku ketua Rukun Tangga (RT) No. 13 

Kelurahan 13 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu II. Tradisi Maulid Arba’in sudah 

berkembang 13 tahun diperkenalkan dengan masyakat umum Kota Palembang, 

kawasan Kampung Arab Al-Munawwar telah dilindungi oleh Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2010. Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 20 Tahun 2017 telah 

menetapkan kawasan Kampung Al-Munawwar sebagai benda cagar budaya. 

Kampung Al Munawwar ini memiliki bangunan-bangunan dengan berbagai 

arsitektur khas yang telah berusia lebih dari tiga ratus tahun. Di sisi lain, 

Kampung Al Munawar belum memiliki zonasi kawasan yang seharusnya ada, 

sebagaimana tertera dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 

2010 tentang cagar budaya, yakni dalam pasal 72 (1) “Perlindungan Cagar 



Budaya dilakukan dengan menetapkan batas-batas keluasan dan pemanfaatan 

ruang melalui sistem zonasi berdasarkan hasil kajian”. 

(sumber: Republik Indonesia (2010). Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2010 tentang Cagar Budaya. Jakarta). 

Meskipun Kampung Arab Al-Munawwar telah melakukan kontak budaya 

dengan masyarakat Kota Palembang, Kampung Arab Al-Munawwar tetap 

mempertahankan tradisi yang di milikinya, karena bagi mereka tradisi adalah 

kebiasaan yang dilakukan secara turun temurun dari generasi kegenerasi yang 

diwariskan oleh nenek moyang mereka. Meskipun tradisi tersebut telah berbaur 

dengan masyarakat lain, orang-orang Kampung Arab Al-Munawwar tetap 

mempertahankan kekhasan tradisi tersebut. Berdasarkan uraian diatas melihat 

keunikan tradisi tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

mengenai perkampungan Arab yang berada di Kota Palembang yang terletak 

diwilayah RT.24 RW.02 Kelurahan 13 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu II 

Palembang. Yang berjudul “Perkembangan Tradisi Maulid Arba’in Kampung 

Arab Al-Munawwar 13 Ulu Palembang Tahun 2007-2017”. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan uraian diatas, maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah:  

1.2.1 Bagaimana Proses Kegiatan Maulid Arba’in Kampung Arab Al-

Munawwar 13 Ulu Palembang ? 

1.2.2 Bagaimana Perkembangan Tradisi Maulid Arba’in Kampung Arab Al-

Munawwar 13 Ulu Palembang Tahun 2007-2017 ? 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1.3.1 Untuk Menjelaskan Bagaimana Proses Kegiatan Maulid Arba’in Kampung 

Arab Al-Munawwar 13 Ulu Palembang 



1.3.2.Untuk Menjelaskan Bagaimana Perkembangan Tradisi Maulid Arba’in 

 Kampung Arab Al-Munawwar 13 Ulu Palembang Tahun 2007-2017 ? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dilakukan agar didalam pembahasan tidak terjadi 

kekeliruan dan mudah diuraikan secara jelas serta sistematis. Maka dari itu, perlu 

adanya pembatasan dalam membahas suatu permasalahan yang akan diteliti. Oleh 

karena itu, perlu adanya ruang lingkup kajiannya: 

1. Skup Spasial 

Skup spasial yaitu megadakan pembatasan wilayah yang menjadi objek 

penelitian, maka skup spasial dalam penelitian ini terletak diwilayah RT.24 

RW.02 Kelurahan 13 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu II palembang perkampungan 

Arab Al-Munawwar. 

2. Skup Temporal  

Skup Temporal yaitu pembatasan dalam waktu, maka peneliti menggunakan 

skup temporal pada tahun 2007-2017. Yang dimana pada tahun 2007 awal 

perkembangan Tradisi Maulid Arba’in, Namun sejak tahun 2010-2017 terjadi 

peningkatan pada tradisi tersebut bukan hanya diikut orang-orang kampung Al-

Munawwar tetapi masyarakat sekitaran Palembang boleh mengikuti tradisi 

tersebut. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

Menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang salah satu bentuk 

sosial dan budaya yang ada dikampung Arab Al-Munawwar yang sebagai aset 

sejarah bagi kota Palembang. 

2. Bagi Masyarakat 

Diharapkan untuk menjaga dan merawat bentuk kesosialan dalam hubungan 

masyarakat dan merawat serta menjaga budaya yang masih diterapkan di 

Kampung  Arab Al-Munawar dari dahulu hingga sekarang ini. 



3. Bagi Pembaca 

Dapat dijadikan sarana untuk menambah ilmu pengetahuan tentang sejarah 

kampung Arab Al-Munawwar dan memperkaya referensi untuk mempelajari 

Sejarah Lokal yang ada di Sumatera Selatan.  
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